
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada tahun 2004, dikeluarkan Undang-Undang No.40 tentang Sistem 

Jaminan Sosial Nasional (SJSN) yang mengamanatkan bahwa adanya 

jaminan sosial yang diwajibkan bagi seluruh penduduk Indonesia yaitu 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) melalui Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial (BPJS) Kesehatan. BPJS Kesehatan adalah badan hukum yang 

dibentuk untuk menyelenggarakan program jaminan kesehatan (UU No 40 

Tahun 2004). Jaminan Kesehatan Nasional adalah perlindungan kesehatan 

agar peserta memperoleh manfaat pemeliharaan kesehatan dan perlindungan 

dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan, yang diberikan kepada setiap 

orang yang telah membayar iuran atau iurannya dibayarkan oleh pemerintah 

yang diselenggarakan secara nasional berdasarkan prinsip asuransi sosial. 

Yang menjadi peserta dalam sistem jaminan sosial nasional adalah setiap 

orang, termasuk orang asing yang bekerja paling singkat 6 (enam) bulan di 

Indonesia, yang telah membayar iuran (BPJS, 2015). 

Saat ini tercatat jumlah peserta BPJS Kesehatan mencapai sekitar 

221.203.615 orang. Di dalam kepesertaan JKN terdiri dari Penerima Bantuan 

Iuran dan bukan Penerima Bantuan Iuran. Peserta Penerima Bantuan Iuran 

JKN meliputi orang yang tergolong fakir miskin dan orang tidak mampu yang 

iurannya di bayarkan oleh pemerintah sedangkan peserta bukan Penerima 

Bantuan Iuran adalah peserta yang tidak tergolong fakir miskin dan orang 

tidak mampu. Salah satu peserta bukan Penerima Bantuan Iuran adalah 



 

 

pekerja mandiri (bukan penerima upah) yang mendapatkan penghasilan dari 

usaha sendiri sehingga ketika mereka menjadi peserta JKN harus 

membayarkan iuran setiap bulannya. Di Indonesia hingga bulan september 

2019 jumlah peserta JKN mandiri sudah mencapai 32.606.544 jiwa. 

Sementara di Provinsi Jawa Timur, jumlah peserta JKN mandiri mencapai 

2.379.165 jiwa (BPJS, 2019). Selain itu untuk jumlah peserta mandiri JKN di 

Kabupaten Jember sampai dengan 31 Desember 2019 adalah 457.185 jiwa 

(BPJS, 2019). Di Desa Harjomulyo sendiri terdapat 1.746 jiwa yang memiliki 

JKN mandiri yang terbagi mejadi 4 dusun, salah satunya Dusun Jalinan 

dengan 339 peserta JKN mandiri (BPJS, 2019). 

Kepesertaan mandiri yang semakin meningkat tidak sejalan dengan 

keteraturannya dalam membayar iuran JKN. Sampai bulan Oktober 2014, 

sekitar 13.000 jiwa atau 40 % dari total peserta mandiri, tidak teratur dalam 

membayar iuran bulanan. Akibatnya sekitar Rp 3 miliar uang iuran bulanan 

tidak terbayar. Padahal, total pengeluaran BPJS Kesehatan untuk membiayai 

peserta yang sakit, sebelas kali lipat lebih besar dari angka pemasukan yang 

diterima dari premi peserta mandiri (BPJS, 2014). 

Menurut beberapa pendapat terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi keteraturan dalam membayar iuran jaminan kesehatan. 

Berdasarkan penelitian Lestari (2015). Menyatakan bahwa faktor yang 

berhubungan dengan kemauan membayar iuran dana sehat secara teratur 

dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pendapatan, pengeluaran rata-

rata perbulan, kemampuan membayar iuran, serta kemauan dalam membayar 

iuran. Dalam penelitian ini variabel kemampuan dan kemauan dalam 



 

 

membayar iuran JKN tidak diteliti karena ketika telah menjadi peserta JKN 

maka seseorang telah mampu dan mau untuk membayar iuran namun masih 

banyak peserta mandiri JKN tidak teratur dalam membayar iuran, maka 

peneliti menambahkan beberapa variabel dalam penelitian ini yaitu 

pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, ketersedian tempat pelayanan, jarak ke 

tempat pelayanan, presepsi terhadap tempat pelayanan kesehatan dan 

motivasi. 

Menyadari pentingnya fasilitas layanan kesehatan sebagai sarana yang 

penting dalam pelayanan JKN untuk meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat, maka berbagai masalah atau kekurangan dalam penyelenggaraan 

pelayanan JKN di tingkat layanan kesehatan perlu diteliti. Berdasarkan latar 

belakang yang diuraikan di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian yakni 

analisis tentang faktor yang mempengaruhi ketaatan membayar iuran peserta 

Jaminan Kesehatan Nasional mandiri Di Dusun Jalinan Desa Harjomulyo 

Kecamatan Silo Kabupaten Jember. 

B. Rumusan Masalah 

1. Pernyataan Masalah 

Faktor yang pempengaruhi kedisiplinan membayar iuran JKN mandiri 

kemungkinan dapat dihambat dengan menambahkan beberapa variabel 

dalam penelitian ini yaitu pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, 

ketersedian tempat pelayanan, jarak ke tempat pelayanan, presepsi 

terhadap tempat pelayanan kesehatan dan motivasi. 

 

 



 

 

2. Pertanyaan Masalah 

a. Bagaimana faktor predisposisi (pekerjaan, dan pengetahuan) pada 

pasien peserta mandiri Jaminan Kesehatan Nasional? 

b. Bagaimana faktor pendukung (tempat pembayaran, dan jarak ke 

tempat pembayaran) pada pasien peserta mandiri Jaminan Kesehatan 

Nasional? 

c. Bagaimana faktor pendorong (motivasi) pada pasien peserta mandiri 

Jaminan Kesehatan Nasional? 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Mendeskripsikan, menjelaskan, dan memvalidasi faktor yang 

mempengaruhi ketaatan membayar iuran peserta Jaminan Kesehatan 

Nasional mandiri Di Desa Harjomulyo Kecamatan Silo Kabupaten 

Jember. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mendeskripsikan faktor predisposisi (pengetahuan, dan pekerjaan) 

pada masyarakat peserta mandiri Jaminan Kesehatan Nasional 

terhadap ketaatan mebayar iuran BPJS. 

b. Mendeskripsikan faktor pendukung (jarak ke tempat pembayaran) 

pada masyarakat peserta mandiri Jaminan Kesehatan Nasiona 

terhadap ketaatan membayar iuran BPJS. 



 

 

c. Mendeskripsikan faktor pendorong (motivasi) pada masyarakat 

peserta mandiri Jaminan Kesehatan Nasional terhadap ketaatan 

memayar iuran BPJS. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi profesi keperawatan 

Dapat menjadi sumber informasi untuk penelitian dan 

pengembangan keperawatan di masa mendatang. 

2. Bagi institusi pendidikan 

Sebagai dasar pendidikan untuk memberikan informasi tentang 

faktor predisposisi yang mepengaruhi perilaku masyarakat dalam 

memilih pelayanan kesehatan. 

3. Bagi fasilitas layanan kesehatan 

Sebagai salah satu bahan masukan bagi pelayanan kesehatan untuk 

menambah pengetahuan mengenai karakteristik pola pikir masyarakat 

dalam memilih pelayanan kesehatan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan wawasan dan pengalaman 

peneliti dalam mempraktekkan teori yang didapat. 


